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Tijuan Pembelujaran.
Memahami assesment dan evaluasi
dalam pembelajaran teori

Memahami assesment dan evaluasi
dalm pembelajaran praktik/klinik
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Pengertian Assessment e

MINDES. dkte 1996

Asesmen merupakan proses, alat
pembuat keputusan, diterapkan
untuk individu atau kelompok dan
hasil yang umum (generates).

YUSUT. 2015

Asesmen merupakan  proses
pengumpulan informasi secara
sistematis tentang prestasi dan
pencapaian peserta didik dalam
belagjar tanpa merujuk pada
keputusan nilai

—
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WORTHAM.2005 —-_ X

Asesmen sebagai proses pengumpulan
informasi yang berkaitan dengan banyak
hal tentang peserta didik, yaitu
pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta
didik

ULL 2020

Asesmen adalah upaya untuk mendapatkan
data atau informasi dari proses dan hasil
pembelajaran untuk mengetahui seberapa baik
Rinerja peserta didik, kelas atau mata kuliah,
atau program studi dibandingkan terhadap
tujuan atau kriteria atau capaian pembelajaran
tertentu
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Asesmen 1) sebagai proses yang dilakukan melalui tahapan tertentu, 2) ada sesuatu
yang digunakan untuk memperoleh informasi, 3) informasi yang dikumpulkan
o berkaitan dengan perkembangan dan belajar yang ditunjukkan dalam kegiatan, 4)
hasil asesmen disajikan dalam bentuk deskripsi atau narasi

o ©
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SUDJANA. 2009

€valuasi merupakan proses
memberikan atau menentukan
nilai kepada objek tertentu
dalam bentuk interpretasi yang
diakhiri judgment berdasarkan
suatu Rriteria tertentu

YUSUT. 2015

€valuasi sebagai kegiatan pemberian
arti, nilai dan makna terhadap hd&sit—

asesmen dalam  pendidikan  atau
pembelajaran sesuai dengan patokan,
aturan atau standar yang telah
ditetapkan

Evaluasi adalah proses pemberian status atau keputusan atau
Rlasifikasi ternadap suatu hasil asesmen dan penilaian.

o

%

(o)



Bahwa evaluasi memiliki unsur data dan kriteria. ®ata yang diperoleh
dirubah ke dalam bentuk nilai dengan menghubungkan data dengan
kriteria. ®engan cara seperti ini akan diperoleh nilai yang
menggambarkan kualitas sesuatu yang dinilai. Nilai yang diberikan
bisa dalam angka atau huruf.

Nilai yang diberikan ini berfungsi ganda. ®Pertama, untuk
menggambarkan kualitas peserta didik. Xedua, untuk digunakan
sebagai bahan untuk menentukan kualitas pembelajaran.



(Swharsimé Aritunts, 2002) e

Evaluasi harus dilakukan secara terus-menerus
dan waktu ke waktu untuk mengetahui secara
menyeluruh  perkembangan peserta didik,

sehingga kegiatan dan unjuk kerja peserta didik
dapat dipantau melalui penilaian

Voalid Bersrientasi pada Kempetens
Evaluasi harus mengukur apa yang
seharusnya diukur dengan
menggunakan  jenis tes yang
terpercaya atau sahih. Ada kesesuaian

@ alat ukur dengan fungsi pengukuran
dan sasaran pengukuran

Menyeluruh

Evaluasi harus  dilakukan  secara
menyeluruh  yang mencakup aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik serta
berdasarkan pada strategi dan prosedur mencerminkan gambaran yang utuh
penilaian dengan berbagai bukti hasil tentang prestasi peserta didik
belajar  peserta didik yang dapat dalam pencapaian kompetensi yang *
odipertanggung jawabkan kepada semua telah ditetapkan

pihak *
o

1

1

1
Evaluasi harus memiliki capaian 1
Rompetensi peserta didik yang !
meliputi seperangkat pengetahuan, :
sikap, kReterampilan dan nilai yang
terefleksi dalam kebiasaan berfikir 1
dan bertindak :
1

1

1

1

1

1

1

1

1

Bermabna

Evaluasi  diharapkan mempunyai
makna yang signifikan bagi semua
pihak. Hasil peneilaian hendaknya

Adil dar, Obyehtef
Evaluasi  harus mempertimbangkan rasa
keadilan dan obyektifitas peserta didik tanpa
membedakan jenis kelamin, latar belakang
etnis, budaya dan berbagai hal yang
memberikan kontribusi pada pembelaja%



Lanjutan.... o

Torbul 1thlas

Evaluasi  hendaknya dilakukan secara terbuka
bagai berbagai kalangan sehingga keputusan
tentang keberhasilan peserta didik jelas bagi pihak-
pihak yang berkepentingan, tanpa ada rekayasa

@ atau sembunyi-sembunyi yang dapat merugikan
semua pihak

Evaluasi  dilakukan dalam rangka efisiensi
tercapainya tujuan pendidikan dan bagi kepentingan
peserat didik juga

Evaluasi harus mudah dimengerti dan
dilaksanakan dengan beberapa indikator yaitu:

Dicatat dan Aburat

o Hemat waktu. biaua dan tenaga Hasil dari setiap evaluasi peserta didik harus secara
: , 014y 9 sistematis dan komprehensif dicatat dan disimpan,

8 AVl AR TS IRE 3o sehingga sewaktu-waktu dapat digunakan
c. Mudah menskor dan mengolahnya 99 P 9 %

d. Mudah ditfsirkan
W o
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Evaluasi dilakukan
berkesinambungan  ses

dilaksanakan beberapa

memperoleh hasil yang lebih akurat

Obyebtivitas | Kontinuitas . Inteqralitas - Kontrslitas
‘ _ ~ &valuasi  berkaitan seluruh  aspek
Evaluasi harus  diakukan sesudi  pompetensi peserta didik yaitu kompetensi
dengan kenyataan atau tealitas kognitif (pengetahuan, ingatan,

yang ada

©

program yang telah direncanakan dan

secara
uai  dengan

kRali  untuk

secara optimal

pemahaman), kompetensi afektif (sikap dan
hilai-nilai yang dihargai) dan kompetensi
psikomotoriknya  (keterampilan  berfikir,
bekerja, berkomunikasi dan lain-lain)

(o)

Prinsip Khusus Evaluasi

Evaluasi digunakan sebagai cara untuk
melaksanakan pengawasan terhadap
proses belajar agar tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan dapat tercapai

Hasil evaluasi dapat berguna bagi
kegiatan pengembangan peserta
disik, pengajar dan institusi
pendidkan o



Validity
Sejauh mana
suatu metode
assessment dapat
mengukur apa

yang seharusnya
diukur

Euvaluasi

Reliability

Menunjukkan

©
Practicability  educational impact

Pertimbangan-
pertimbangan  praktis Proses asesmen agar

konsistensi  hasil harus pula menjadibagian . darl

penelitian diperhatikan, misal proses pembelajaran
biaya, kemudahan  Yang berdampak
dalam pada kualitas
mengadministrasikan pendidikan
dan interpretasi.
Namun tidak
mengorbankan prinsip

- %validitas dan reliabiltas ~—

-
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Memantau perkembgngan proses pembelajaran
peserta didik

MengecekR™ ~ pemenuhan ~ “terhadap™ = capaian
pembelajaran dan memberikan nilai atas proses :
dan hasil pembelajaran peserta didik i
Memperoleh umpan balik sebagai bagian dario:
sikRlus  perbaikan  berkelanjutan  (continueus !
improvement) :
Wahana kontrol kualitas lulusan, dalam artian !
bahwa melalui assessment capaian pembelajaran |
dapat dipastikanseluruh lulusan satau ®rodi telah |
memenuhi standar minimal yang ditentukan :
Penunjang akuntabilitas institusi, yaitu sumber |
informasi terkait proses_dan hasil_pembelajaran.:
kepada pemangku kepentingan terkait



Contoh teknik  Asesmen: ujian atau
penugasan, berikutnya dilakukan
penilaian dengan bantuan instrumen
penilaian tertentu dapat berupa kunci
jawaban, daftar periksa atau cek list,
pedoman penilaian atau rubrik.Hasil
penilaian digunakan untuk melakukan
evaluasi yang hasilnya dapat berupa
status lulus atau tidak lulus, Rlasifikasi
perlu atau tidak perlu perbaikan atau
level tertentu

o




- ~Prriliam “yang™ ditaRukar padu~ 'al*\rhrr';
pembelajaran bertujuan untuk menilai 1
capaian  pembelajaran peserta didik, :
sebagai dasar penentuan kenaikan tingkat !
atau kelulusan dari satuan pendidikan
Pembelajaran Teori: UAS
Pembelajaran Klinis:

20% sampling CPMK
OsCE blue print ujian
Mini CeX sampel Rasus

Penilaian saat proses pembelajaran
berlangsung untuk memantau dan
memperbaiki proses pembelajaran
serta  mengevaluasi  pencapaian
tujuan pembelajaran

Pembelajaran Teori: UTS
Pembelajaran Klinis:

70-80% CPMK 100%
Observasi, diskusi, kasus, refleksi,
dokumentasi
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Bentub Assesment: Pemfelajaran Tesri

w

Terdapat 3 objek penilaian yang disering disebut 3 ranah penilaian, yaitu

Kegnitif (Ranab Pengetabuan)

Penilaian kognitif dilakukan untuk
mengetahui kualitas kemampuan
intelektual peserta didik yang
meliputi kemampuan mengingat
(C1), memahami (C2), menerapkan
(C3), menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5) dan mencipta
(C6).

Beberapa teknik asesmen yang
sesuai untuk menilai kemampuan
Rognitif adalah tes tulis, tes lisan,
penugasan dan portofolio

o

—

Keterampilan)
Penilaian psikomotorik

digunakan untuk mengetahui
sejauh mana pencapaian tujuan

pada spesifikasi atau ranah
keterampilan.  Pada  aspek
keterampilan, kemampuan

peserta didik untuk melakukan
aktifitas atau skill tertentu dinilai
dengan menggunakan
beberapa teknik yaitu
assessment Rinerja, assessment
proyek dan portofolio

(o)

«—Q
Afetetif (Ranah Sitap)

Penilaian afektif adalah kecenderungan
dalam  menentukan  pilihan  atau
kecenderungan dalam bertindak. Sika:
terekspresi dalam perilaku sehari-h
sering Rali disebut dengan karakter.
Penilaian sikap ini  dilakukan dengan
menggunakan teknik observasi
(pengamatan) oleh pengajar mata kuliah
selama pembelajaran berlangsung, juga
oleh dosen PA dan dosen di luar jam
pelajaran dan dicatat dalam jurnal.

©
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[ elenite Assessment Ranakh Kegnitif

19—

[es Tulis

Adalah tes yang soal dan jawabannya dalm
bentuk tertulis. Beberapa bentuk instrumen dari
teknik tes tulis antara lain pilihan ganda, mengisi
singkat, benar salah, menjodohkan dan uraian
(esai)

Adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
pengajar secara lisan dan peserta didik
menjawab pertanyaan tersebut dengan secara
lisan. Asesmen ini selain dapat mengetahui
kRemampuan kRognitif peserta didik, teknik ini juga
dapat menumbuhkan kReberanian dan

kRepercayaan diri. °

/

/D enugadan
Adalah pemberian tugas kepada peserta didik selain
untuk meniliai kemampuan kognitifnya juga sebagai
media latihan dan meningkatkan kemampuan tersebut.
Penugasan dapat dilakukan saat pembelajaran
berlangsung maupun setelah pembelajaran selesai.

Adalah kumpulan penilaian aktivitas belajar peserta didik
(kumpulan karya) secara berkelanjutan yang bersifat

reflektif-integratif yang menunjukkan perkembangan
peserta didik pada kurun waktu tertentu.

©
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Structure Oral Case Analysis (SOCA) *

SOCA merupakan suatu metode untuk menilai c/inical reasoning/know how. ®enilaian dilakukan terhadap
peserta didik dalam menganalisis suatu kasus kemudian mempresentasikan dan menjelaskan hasil lisis
dari kasus tersebut. Metode dengan presentasi ini untuk melatih peserta didik dalam menjelaskamatu
Rasus kepada pasien maupun keluarga pasien.

Tujuan SOCA:

Mengukur kemampuan mahasiswa pendidikan akademik dalam menganalisis suatu kasus

Mengukur kemampuan mahasiswa dalam mempresentasikan dan menjelaskan hasil dari analisis kasus
Memberikan umpan balik kepada mahasiswa agar dapat meningkatkan keterampilan dalam menganalisis
kasus dan mempresentasikannya pada saat menghadapi pasien secara nyata

Mengevaluasi kemampuan metacognitive thinking mahasiswa melalui tutorial

T\ ®

W :
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Penerapan SOCA

Terdapat 3 tahapan penerapan SOCA, yaitu

%

a. ¥asus

Bipersiapakan
pembahasan kasus sebagai

acuan penguji dan
pedoman penilaian

. Mahasiswa
Mendapatkan informasi

yang cukup dan instruksi
yang jelas

Penguiji
Pelatihan, standarisasi dan
terlibat  pada proses
tutorial
o
—

Pelatsanaan
Peserta ujian datang 1 jam sebelum pelaksanaan
ujian
Peserta  ujian  dikumpulknan  bersama  untuk
dilakukan briefing terlebih dahulu di ruang tunggu
Peserta ujian dipanggiloleh panitia pelaksana untuk
masuk ruangan persiapan
Ruang persiapan tersediakasus, flipchart, dan spidol
yang digunakan untuk tempat peserta ujian
mempersiapakan presentasinya
Peserta ujian diberikan kasus sesuai yang diujikan
dan telah digjarkan dalam tutorial
Peserta ujian diberikan waktu selama 30 menit untuk
membaca, menganalisis kasus dan menyaiapkan
presentasi menggunakan flijpchart
Peserta ujian masuk ke ruang ujian yang terdiri dari
2 orang penguji dan  diberikan  waktu
mempresentasikan hasil agalisis kasus selama 20
menit

w

Penitaian —Q__

Q ®Penguji menyimak presentasi
mahasiswa, jika masih ada
waktu atau penjelasan yang
Rurang, penguji menanyakan
dan mengkonfirmasi hal-hal
yang dirasa kurang jelas

Q Setelah waktu habis mahasiswa
dipersilahkan keluar ruang ujian

O ®enguji  melakukan  diskusi
untuk  menentukan  apakah
peserta tersebut layak

dinyatakan lulus atau tidak

Q Peserta dipanggil kembali ke
ruangan untuk iinformasikan
hasil kelululusannya

Q Penguiji memberi umpan
balik dari proses ujios



Assessment dan Evaluasi Pembelajaran
Pratetit/Kbinite
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i Pendidikan berdasarkan pada kompetensi, mencakup pada tiga ranah yaitu kognisi,

| keterampilan dan sikap. Penguasaan keterampilan klinik merupakan elemen penting

dari mutu profesional lulusan pendidikan tinggi kesehatan —-----—-——————————____ .

Assessment in work environment; focus on
overall performance, not components

Direct observation of leamer performance, portfolios,
clinical triple jump, 360 assessment, clinical competency
exams, videotaping with follow-up review

Assessment in controlled situations
OSCEs, simulations, Iab practicals,
standardized patients

Shows How

Assess capacity for clinical-context
application
Essays, triple jump, case-based MCQs

Knows How

Test factual recognition
Context-free MCQs, reports
written by students, oral exams

Knows
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pembelujaran Prabtil/Klinit
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Oirect Observation of Procedural
W Skill (OOPS)

Below Meets Above ~
Please grade the following areas using the scale below: expectations Borderline expectations | expectations urc
1 2 3 4 5 6
1 Demonstrates understanding of indications, relevant anatomy,
technique of procedure
2 | Obtains informed consent
3 | Demonstrates appropriate pre-procedure preparation
4 | Demonstrates situation awareness
o 5 | Aseptic technique
6 | Technical ability
7 | Seeks help where appropriate
8 | Post procedure management
9 | Communication skills
10 | Consideration for patient
11 | Overall performance
*U/C Please mark this if you have not observed the behaviour and therefore feel unable to comment.
Please use this space to record areas of strength or any suggestions for development.
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Miné Cex

Salah satu jenis assessment yang
digunakan untuk mengukur kompetensi
Rlinis  mahasiswa, serta  menilai
performance mahasiswa dalam
menghadapi  pasien  sesungguhnya,
bersamaan dengan pemberian umpan
balik oleh penguji di akhir sesi

dampel kRasus yang diambil adalah sam
ampel yang dilakukan ujian saat itu

©
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profesi dalam hal keterampilan klinis
dalam menghadapi suatu kasus
Mengukur kemampuan mahasiswa
dalam performanya saat menghadapi
klien sacara nyata

Memberikan umpan balik  kepada
mahasiswa agar dapat meningkatkan
kReterampilan Rlinisnya dan
memperbaiki performanya saat
menghadapi klien



Prosedur Mini Cexs—

(o)

Mahasiswwa
Profesi

Menyvelesailcan selurubh reguirernent

Mahasiswwa
Profesi

i

Maelapor kepada paergudifimstron ks

+

Mahasiswwa
Profesi

Menwywiapkan pasien, peralatan dan
bahar

+

Mahasiswwa
Profesi

Paelaksamnaan ujiamn MMimi—CEX

+

Perngurji

Pembaeriamn Umpan balik

° [

Makha—
Siswvwa




) Oé. E. 85 E [Zﬁ. . g%i . E.
(O8CE)
Objective yaitu Semua mahasiswa diuji dengan ujian yang sama y

Structureyaitu Penilaian di setiap station terstruktur dan sangat spesifik

Clinical examination yaitu®enilaian kemampuan/performa keterampilan

@ Rlinik



8 Kempetensi disjuban datam OSCE

(N

Anamnesis

Pemeriksaan fisik dan/atau lab sederhana
Perumusan diagnosis dan/atau masalah
@ Keterampilan prosedur tindakan
Pendidikan Kesehatan dan atau konseling
Pendokumentasian

Perilaku profesional

W :



) Kempenen OSCE )

° Tim Penyusun soal: 8lue print ujian, Template soal, rubrik penilaiah™
KOC, laboran, dan manajemen administrasi
Tim Penguiji
@ Pelatih pasien standar, Pasien standar, nakes standar

Peserta ujian

Tim Standard setting

W :
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Stasiun OSCE °

Berada dalam satu lantai
Ukuran 3 x 4 meter
diletakkan papan nomor station sesuai denah

Oiletakkan alur rotasi station di lantai sesuai denah
dengan warna Hitam masuk, merah keluar

Ourasi waktu mengerjakan sesuai dengan blue
print
B

W :
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Mematuhi tata tertib dan melaksanakan kode etik penguji OSCE.

Mengisi lembar kesediaan penguji OSCE. y
Mengisi lembar persetujuan untuk menjaga kerahasiaan soal

Mengikuti Jnstruksi penguji sesuai kebutuhan soal

Oalam kondisi PS tidak melaksanakan tugas sesuai scenario, penguji langsung ralat /
revisi informasi

Oalam situasi peralatan | fasilitas rusak penguji langsung meminta kandidat
menggunakan alat cadangan

Penguji melaporkan kejadian tak terduga (troubleshooting) pada KOC saat ujian
berlangsung menggunakan panic button N\ %

W :



Contotr Denat Stase OSCE

i Standar perlengkapan Peralatan Jumliah Denah
ruangan
Ruang periksa 1. Meja penguji 1. Troli 1
bidan 2. Kursi penguji 2. Sarung tangan 12 ps
3. Meja bersih 1
Fungsi: 4.  Kursi peserta 3. Tempat sampah 1
ANC 5.  KursiPS infeksi
PNC 6. Wastafel/handscr | 4. Tempat sampah 1 A
Konseling KB ub non infeksious |
KB: suntik, pil 7. Tempat tidur 5. Safety box 1
+perlak 6. Bengkok 1 R
8.  Selimut 7. Tensi meter 1 t
9. Bantal 8.  Stetoskop 1
10. Kalender 9. Termometer axila 1 Tem pat
11. Jam dinding 14. Timbangan BB 1
12. Tissue 15. Pengukur TB 1 tidur
13. Ballpoint, pensil,
penghapus
() [}




Contsh Denab Stase OSCE
Ruang Tindakan 1. Meja penguji » I8 Troli 1
Fungsi : 2. Kursi penguji -k Sarung tangan 12 ps
INC 3. Meja bersih
Gadar maternal 4. Kursi peserta 3.  Sarung tangan 12 ps
5. Kursi PS steril 1 R
6. Wastafel/handscr 4. Korentang +
ub tempatnya 1 @
7. Tempat tidur 5. Tiang infus 1
8. Selimut 6. Lampu sorot 1
9. Bantal 7. Tempat sampah
10. Jam dinding infeksi 1 @ A
16. Tissue 8. Tempat sampah !
17. Ballpoint, pensil, non infeksious 1 L . B
penghapus 9. Tempat sampah 8 L
tajam 1
10. Wadah berisi Pen TT Gadar
larutan klorin 0,5 1 guji
% 1 ﬂ'
11. Bengkok 1
10. Tensi meter 1
11. Stetoskop
12. Termometer axila
W o




Contetr Denaty Stase OSCE

Ruang periksa 1. Meja penguji 1. Troli 1
dan tindakan 2. Kursi penguji 2. Sarung tangan 12 ps
Bayi, balita 3. Meja bersih N’
4. Kursi peserta 3. Sarung tangan 12 ps @
Fungsi : 5. KursiPS steril
Neonatal care 6. Wastafel/handscrub q. Korentang + 1
Gadar neonatal |7. Meja Bayi tempatnya @
8. Lampu sorot S. Tempat sampah i
9. Jam dinding infeksi
0. Tissue 6. Tempat sampah 1 - I
1. Ballpoint, pensil, non infeksious
penghapus 7. Tempat sampah 1
tajam | Pe A G
8. Wadah ber|§l 1 guji
larutan klorin 0,5 Meja bayi
%
9. Bengkok 1
10. Stetoskop 1
11. Termometer axila 1 56
2. Set perlengkapan 1
bayi
o~
W o
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Conteoh lembar penilaian

Institusis o

Sesi (1) (2) (3)

Loleasj

Stasi No. ceeana.

Mohon merujuk pada rubrik penilaian soal dalam memberi skor pada tabel di bawah ini (Tulislah skor berupa angka 0,/1,/2/3, TANPA dikalikan dengan bobot)

Urutan rotasi 1 2 3 4 ] =] 7 8 9 10
[Mo. Ujian Peserta
[Kompetensi Skor Skor Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | skor | Skor
1 Anamnesis Dengan menandatangani
3 - — - lembar penilaian ini, saya
Bemenibsann fsik.dan/gtaulab sedarhana menyatakan bahwa zaya
3 a g e memberikan penilaian Ujian
HETSE A Keterampilan model OSCEini
4 . i dengan menjunjung tingg
o kode etik penguji.
3 Bendididban besehatan
& PR T
7 -
Perilaku profesional TTD
TL TL TL TL TL TL TL TL TL TL
GLOBAL RATING SCALE f fL f f f f f f f f
" . — o . . Mama lenskan
(g borl bevcnd sesualperiain.alebal rating scale g g 5 L L L L L L L NN
Tanggaluwmssmasian Oy (Ctrl) =
Nama Penguji:
Tanda tangan Penguji
* o




KALAM HIKMAH

“Tujuan daxi ilbme
adalat mengoamalleannga.
Tl gang HAKIKI
adalats mexeflelesifannga

didaloun Gefiidupan,
baclean gang bextengger di kepala.”

-Imam asy-Syafi’i-






